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MINAT BELAJAR KITAB ALFIYAH DAN KEMAMPUAN
MEMBACA KITAB KUNING

A. Minat Belgjar Kitab Alfiyyah.
1. Pengertian Minat Dalam Belajar.
Pengertian minat menurut Sholih Abdul Aziz adalah
Jled) SJ.@.EA < Sldxi] o0 (L«.IAY\
Minat ialah kesediaan (kecenderungan) dalam sumtiedakan.
Berdasarkan definisi ini minat diartikan sebagasah yang menyebabkan
seseorang cenderung melakukan suatu tindakan .

Menurut Hilgard dalam Selameto memberi rumusaratentminat
adalah sebagai beriktinterest is persisting tendency to pay attention t
enjoy some activity ocontent” minat adalah kecendrungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegkggmtan yang
diminati seseorang diperhatikan terus-menerus isgytai rasa senafg.
Sedangkan menurut Abdul Rahman Shaleh dan MuhbitulAWahab
dalam buku “Psikologi Suatu Pengantar Dalam Pragpd&lam”,
mendefinisikan bahwa “minat merupakan sebuah kemendan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap oraktifitas dan situasi
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan @isperasaan senany’”.
Yang dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan belajeang berminat
maka akan terdorong untuk berbfiat.

Minat merupakan faktor pendorong bagi sesorang ndala
melaksanakan usahanya, dengan adanya minat yangp ddsar akan

mendorong sesorang untuk mencurahkan perhatiahtajaersebut akan

! Sholeh Abdul AzizAt Tarbiyah Wa Al Thurug Al TadrigMesir: Darul Ma‘arif, 1979),
juz 1, hal. 206.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memperngaruhuiny@dakarta; PT Rineka
Cipta, 1995), cet. lll. him. 57.

® Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wah&sjkologi Suatu Pengantar Dalam
Prespektif Islam(Jakarta: Kencana, 2004),hal. 270.

* L.F.J SandersMembantu Anak Mengerjakan PRlakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), hal 23.



meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dgikan pada kegiatan
yang sedang dilakukannya. Demikian pula pada kagiatlajar, maka ia
akan merasa bahwa belajar itu merupakan yang spagthg atau berarti
bagi dirinya sehingga ia berusaha memusatkan s$elperhatiannya
kepada hal-hal yang berhubungan dengan kegiataabalan dengan
senang hati akan melakukannya, yang menunjukkawaatinat belajar
mempunyai pengaruh aktifitas-aktifitas yang dapaenjaga minat
belajarnya, Seorang siswa yang memiliki minat dalam belajaraan
timbul perhatiannya terhadap pelajaran yang dirrigaf
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat ialah
kecenderungan sikap seseorang dan merasa teddrddap sesuatu yang
berharga dalam aktifitas-aktifitas tertentu,tetheldalam masalah belajar
yang disertai oleh perasaan senang dengan memkangseluruh potensi
jiwa untuk berkecimpung di dalamnya.
2. Unsur-Unsur Minat
a. Perhatian
Perhatian ialah suatu reaksi umum yang dilakukah ofganisme
dan kesadaran seseordntgtilah perhatian yang berkaitan dengan
minat ini cenderung kepada makna “peduli”, arting@pedulian
seseorang kepada sesuatu hal yang menjadi tujuaaksm selalu
diperhatikan demi keberhasilan proses belajar. ddasg yang
memiliki minat dalam belajarnya akan timbul perdatiya terhadap
pelajaran yang diminatinya.
Perhatian bila dilihat dari segi timbulnya dibafisadua macam;
1) Perhatian spontan, vyaitu perhatian yang timbul deng
sendirinya, timbul dengan secara spontan. Perhatiaerat

hubungannya dengan minat individu. Apabila indivigidah

> Abdul Rahman Shaleh, dkkPsikologi Suatu PengantafDalam Prespektif Islam),
(Jakarta : Pernada media, 2004), hal. 268.

® M. Basiruddin UsmaniMetodologi Pembelajaran Agama Islarfdakarta: Ciputat Press,
2005), cet. 3, hal. 8.

" Mas’ud Khasan Abdul QohaKamus Iimiah Populer(t.k: Bintang Pelajar, t.th), hal. 281.

8 M. Basyiruddin Usmarpp. cit, hal. 8.



mempunyai minat terhadap suatu objek, maka terhabiggk
itu biasanya timbul perhatian yang spontan. Seotmanatis
perhatian akan timbul.

2) Perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang oiikan
dengan sengaja, karena itu harus ada kemauan untuk
menimbulkannya.

Dengan penuh perhatian minat belajar seseorang takénl
turut serta dalam aktifitas belajarnya.
b. Perasaan
Perasaan merupakan pernyataan jiwa yang dihayarasesuka
maupun tidak suk® Perbuatan atau perilaku kita sehari-hari pada
umumnya perbuatan yang disertai oleh perasaangaaratertentu,
yaitu perasaan senang atau perasaan tidak sEhafaj. ini yang
disebut warna afektif.
Perasaan biasanya disifatkan sebagai sutau kedskad® dari
diri organisme atau individu pada suatu waktu migalorang merasa
sedih,senang,terharu,dan sebagdinglangan perkataan lain perasaan
disifatkan sebagai suatu keadaan jiwa sebagai tadanya peristiwa
yang pada umumnya datang dari luar, dan peristavestpwa tersebut
pada umumnya menimbulkan kegoncangan-kegoncangata pa
individu yang bersangkutdni.Terlebih pada perasaan intelektual yang
dapat digunakan sebagai pendorong atau motivasimddépangan
iimu. Orang akan merasa senang dan puas mendapsukaun teori
yang baru dalam lapangan ilmu, anak juga karenasaepuas bila
dapat memecahkan soal hitungan yang menurutnya soal yang

cukup sulit**

° Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta: Andi, 2002),hal. 79.

12 Mas’ud Khasan Abdul Qohaop.cit, hal. 280.

" Sunarto dan B. Agung HartonBerkembangan Peserta Digakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan kerjasamadéhp Rineka Cipta, 2002),cet 2, hal.149.

2 Abdul Rahman Shalebp. cit hal. 151-152.

13 Netty Hartati, dkk.|slam dan Psikologi(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 81.

14 Abdul Rahman Shalebp.cit, hal. 87.
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c. Kemauan

Kemauan merupakan usaha kejiwaan, kekuatan ataendéak
untuk memilih dan mereliasasikan suatu tujuan sesgo Pemilihan
dan relasi tujuan memerlukan suatu kekuatan yssepdi kemauan.

Kekuatan kemauan dapat diterangkan berupa doroshgamgan
pemilihan yang dilatarbelakangi oleh nilai-nilaghdutuhan-kebutuhan,
pengetahuan, ketrampilan sikap, dan kebiasaandjamiliki pribadi.*

Siswa merupakan subyek belajar yang sedang meniddiam
pengetahuan, mereka harus mau belajar dengan susgggguh
tanpa ada paksaan agar memperoleh hasil maksirmabhgSimana
pendapat Imam Zarnuji dalam kitab Ta’limul Mutaiial

domg Aoy Lnh b e

“Barang siapa mencari sesuatu dengan cara bersounggu
sungguh, maka ia akan memperoleh sesuatu yang
dikehendakinya”.(peh)

Kemauan yang keras dan kesungguhan siswa dalaparbehan

menunjukkan jalan bagi usahanya. Sebagaimana ABRNT

berfirman;
xV RO+ <COM@a SR ARO e AP oS
OO RNOSTe €CHRHEEECR  F2L&GOEION QA& &8
OGO BHOCORYORAIY IO LA Lo 00
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari kaad)
kami, benar-benar akan kami tunjukkan kepada meeda-

jalan kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar rtzese
orang-orang yang berbuat baik.(QS: Al Ankabut : 69)

Jadi kemauan ialah sifat seseorang yang mempurgrasgan
untuk mengetahui sesuatu atau rasa keingintahuhad@p sesuatu

yang selama ini belum diketahuinya dengan maksuacanesesuatu

5 gyaiful SagalaKonsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Mehieca

Problematika Belajar dan Mengaja(Bandung : CV. Alfabeta, 2003), hal. 132
18 Syeh zarnujiTa’limul Muta’allim, (Surabaya: Darul Abidin, t.th), hal. 21.

" Depag RI,Al Quran dan TerjemahannyaSemarang: PT Kumudasmoro Grafindo,
1994), hal. 638.



11

yang diharapkan itu. Siswa yang berminat dalam nedsggri suatu
mata pelajaran, ia akan aktif menekuni belajarrdancurahkan segala
kemampuannya baik fisik maupun psikis.

3. Cara membangkitkan minat
Belajar merupakan tugas mulia dalam sejarah kehidupmat
manusia, proses belajar dapat berjalan dengandpakila minat peserta
didik tumbuh dan turut menyertai dalam aktifitadapenya. Mereka
diarahkan untuk mempunyai perasaan peduli atau meyap keinginan
untuk belajar. Adapun suatu cara untuk membangkithkanat belajar
siswa antara lain :

a. Membandingkan adanya kebutuhan pada diri anak,dséiingga ia
rela belajar tanpa paksaan.

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan depgasoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik sehingga anakkdmudah
menerima bahan pelajaran.

c. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk npetkian
hasil belajar yang baik dengan cara menyediakakuingan belajar
yang kreatif dan kondusif.

d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik ma&ngajam

konteks perbedaan individual anak ditfik.

4. Manfaat dan Tujuan minat dalam belajar
Salah satu peranan penting dan yang paling dasam daktifitas
belajar siswa ialah merangsang siswa untuk mau b#asedia belajar
tanpa paksaan dari pihak manapun, modal utama ésar milainya itu
selanjutnya dapat digunakan sesuai kebutuhan yaggn idicapai.
Diantaranya mengenai cara belajar, paradigma, kaakielajar siswa dan
lain-lain. Apalagi belajar kitab Alfiyyah yang merakan kitab berisi

18 saiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 133.
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kaidah gramatika dalam seribu baris pdigang berbentukadzamyang
menjadi standard penguasaan seseorang tegtangnardansyntax(tata
bahasa) dalam bahasa &fatlapat digunakan sebagai dasar penguasaan
belajar ilmu agama Islam yang bersumber dari Kitaiing.
Adapun manfaat dan tujuan minat dalam belajar ariéém?**
a. Untuk mempengaruhi bentuk intensitas dan cita-cita
Manusia sebagai mahluk individu mempunyai berbagacam
perbedaan sehingga bersifat unik. Perbedaan yangikilimasing-
masing individu tersebut akan selalu dipegang tefpuhmengarahkan
keinginannya itu hingga akhirnya mencapai tujuangydikehendaki.
Sebagai contoh orang yang berminat pada kesehaddn mhaka
bercita-cita menjadi dokter.
b. Untuk mendorong keinginan yang kuat
Menguasai keilmuan Islam yang didasari dengan kemnam
membaca kitab kuning sungguh merupakan suatu yargasberharga
bagi siswa yang ingin memperdalam ilmu agama Istiam sumber
aslinya. Untuk mampu membaca kitab kuning makaasidivarapkan
menguasai kaidah-kaidah ilmu hahwu dan shorof yamigandung
dalam kitab Alfiyyah dengan didasari minat yangtkieengan adanya
minat yang kuat maka akan terdorong untuk berlfebagai contoh
minat siswa untuk menguasai keilmuan Islam yangumber dari
kitab kuning serta mampu membacanya bisa mendoyangmtuk
belajar dengan teman-temannya meskipun terdapstdpah.
c. Untuk memacu prestasi
Prestasi hasil belajar yang baik karena siswa maggiuminat

besar dalam proses belajar, begitu sebaliknya gsies@asil belajar

% Muhtarom, H.M., Reproduksi Ulama Di Era Global Resistensi Tradisiotslam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006 ), hal. 265.

2 Mujammil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Menuju Demokratisasktitnsi
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), hal. 126.

2L Abdul Wahib, “Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikganfa Islam Di Sekolah” dalam
Chabib Thoha, Abdul Mu'thi (edRPBM PAI Di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajandégar
Pendidikan Agama Islanfyogyakarta:Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Senmgr&erjasama
dengan Pustaka Pelajar, 1998), hal. 109
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menurun karena siswa kurang mempunyai minat dakaajar. Oleh
karenan itu minat dalam belajar sangat berpengtttadap proses
maupun hasil belajar siswa.
d. Sebagai pembawa kepuasan atas usaha-usahanya.

Seseorang yang terinspirasi untuk mewujudkan diterga di masa
kelak, biasanya ia akan terus berupaya dan mengkesahdirinya
untuk selalu bergerak sampai menjadi kenyataanghingkhirnya
meraih kepuasan lahir bathin.

4. Sekilas Tentang Alfiyah Ibn Malik

Ibn Malik, nama lengkapnya adalah Muhammad Jamailudth
Abdillah ibn Malik al-Thay, lahir pada tahun 600 ¢i.Jayyan. Daerah ini
sebuah kota kecil di bawah kekuasaan Andalusianf®ba Pada masa
kecil, Ibn Malik menuntut ilmu di daerahnya, temtabelajar pada Syaikh
Al-Syalaubini (w. 645 H). Setelah menginjak dewaisaberangkat ke
Timur untuk menunaikan ibadah hajji,dan diteruskaenempuh ilmu di
Damaskus. Di sana ia belajar ilmu dari beberapmalaetempat, antara
lain Al-Sakhawi (w 643 H).

Nama Ibn Malik mulai dikenal dan dikagumi oleh pakauan,
karena cerdas dan pemikirannya jernih. la banyakameilkan teori-teori
nahwiyah yang menggambarkan teori-teori mazhab Ws@da yang
jarang diketahui oleh orang-orang Siria waktu itu.

Semua pemikiran yang diproses melalui paradigmaliimiangkan
dalam kitab-kitab karangannya, baik berbentuk nazfeyair puitis) atau
berbentuk natsar (prosa). Diantara kitab-kitab kgaanya antara lain
alfiyyah ibn malik yang menyajikan informasi mengenkaidah
nahwiyyah (tata bahasa dan perubahan kata dalamsdadrab) yang
terangkum dalan seribu bait nadham yang terdini 8@rbab, dan setiap
bab diisi oleh beberapa bait. Bab terpendek dieh alua bait seperti bab
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al-ikhtishash dan bab yang terpanjang adalah jaeisir yang diisi 42
bait??

Sebelum lembaga pendidikan madrasah salafiyah engiRlbbkan
peraturan bagi siswanya untuk mandiri dalam membatab kunig.
mereka belum mempunyai minat untuk mempelajarbkRHiyyah, tetapi
setelah lama kemudian pelajaran ini menjadi kelartubagi mereka
lantaran diberlakukannya kebijakkan madrasah, eskdik diharuskan
mampu membaca kitab kuning dan adanya kebijakam Yaitu sebagai
syarat kenaikan kelas dan kelulusan. Maka pesétila diwajibkan hafal
bait-bait kitab alfiyyah sesuai jenjang kelas mgsimasing.

Setelah mereka mengetahui beberapa tuntutan ydraglapinya,
minat peserta didik belajar Alfiyyah semakin metiaigdengan alasan
bahwa Alfiyah:

a. Menghimpun semua permasalahan nahwiyah dan shaaf y
dianggap penting.

b. Menerangkan hal-hal yang rumit dengan bahasa yiaggat , tetapi
sanggup menghimpun kaidah yang berbeda-beda, atagan
sebuah contoh yang bisa menggambarkan satu pdesyayang
diperlukan oleh kaidah itu.

c. Membangkitkan perasaan senang bagi orang yang mempelajari
isinya. Semua itu terbukti, sehingga kitab ini keliaik dari pada
Kitab Alfiyah karya lbn Mu'thi.

Keunggulan yang dimiliki Alfiyyah Ibn Malik ialah dmtuk
penyusunannya ringkas padat dan berisi, terlebihdakakaidah
nahwiyyah dirangkum dalam nandham seribu barisi parsebut telah
dikonsep dalam bentuk bahar rafaz.

Memang tidak mudah mempelajari kitab alfiyah bes&endungan
isinya sehingga perlu dicarikan solusi untuk memmqetah dalam belajar.

22 http://www.ikhwan-interaktif.com/islam/?pilih=ne&aksi=lihat&id=742 Didawnload
tanggal 15 Pebruari 2009.

% Bahar Rajaz ialah bagian dari ilmu Arudl yang m&atakan mengenai ketukan irama
suatu syi'ir arab. Bahar ini menggunakan kaidah

s laiise Claiiee # afiee Slaiies el
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Adalah Taufiqul Hakim seorang Ulama’ muda dari Japzawa Tengah
yang telah menciptkan terobosan baru dengan mefodtslati dan
menyimpulkan bahwa seribu nadham Alfiyyah yang deting hanya
berjumlah sekitar 100 sampai 200 bait saja. Sememadham lainnya
sekedar penyempurna. Dengan berbekal hafalan damahaenannya
terhadap kitab Alfiyyah ia mulai menyusun metode téitati, maka
jadilah di tangan Taufiqul Hakim nadhaifiyyah menjadiMi'ah.?*

Kitab yang menjadi favorit bagi kaum santri ininkimemerlukan
pemikiran baru untuk dilestarikan nilainya, daneditas sedemikian rupa

agar ia sesuai dengan perkembangan ilmu dan tejirfolo

B. Membaca Kitab Kuning
1. Kemampuan Membaca kitab kuning
a. Membaca kitab kuning

Membaca berasal dari kata dasbaca yaitu melihat serta
memahami isi apa yang tetulis (dengan melisankan atau hanya
dalam hati): mengeja atau melafalkan apa yanglisftu

Menurut AnaYulia mengutip pendapat Hernowo bahwanbeca
adalah kegiatan mengolahragakan saraf-saraf otar dgrus
bergerak’ Karena saraf-saraf itu bagaikan otot-otot yangnaka
berfungsi efektif bila dilatih digerakkan secaraimudan konsisteff
Salah satunya ialah digunakan untuk aktifitas meabpderlebinh
membaca kitab kuning sebagai bahan pembelajaraadiiasah.

Kitab kuning ialah kitab-kitab klasik yang dituliserabad-abad

yang lalu. Kitab ini disebut di Indonesia sebagihltk kuning?®

24 http://buntetpesantren.org. didownload tanggaiebBuari 2009.

% http://www.ikhwan-interaktif.com/islam/?pilih=ne&aksi=lihat&id=742 Didawnload
tanggal 15 Pebruari 2009.

%sholkan YasinKamus Lengkap Bahasa Indonegi@urabaya; Amanah, 1997), him. 45.

#’Ana Yulia, Cara Menumbuhkan Minat Baca AndBakarta; PT. Elek Media Komputindo
Kelompok Gramedia, 2005), him. 41.

“Hernowo, Mengikat Makna; Kiat-Kiat Ampuh Untuk Melejitkan rdauan Plus
Kemampuan Membaca Dan Menulis Buf@andung; Kaifa, 2004), cet. 7. him. 219.

PMartin Van BruinesserKitab Kuning Pesantren dan TarekgBandung; Mizan, 1995),
him. 17.
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berbentuk buku berbahasa arab yang membahas ilmgetaduan
agama Islam seperti figih, ushul figih, tauhid, lakhtasawuf, tafsir Al
Quran, ulumul Quran dan sebagainya yang dituliamh’-Ulama’
salaf yang digunakan sebagai bahan utama di papesantrer

Seorang peserta didik dalam membaca kitab kuningbuahkan
kecermatan dan ketelitian, ketika hal itu ditemulaitam dirinya saat
membaca berarti ia telah mempunyai kemampuan memkeaab
kuning.

Kemampuan ialah sesuatu yang benar-benar dapatkiia oleh
seseorang, artinya pada tataran realitas hal patddilakukan karena
latihan-latihan dan usaha-usaha juga belajar, tbhek@mmampuan
merupakan gen yang diwariskinKarena kemampuan dibangun atas
kesiapan, ketika kemampuan ditemukan pada sesebsagi orang
itu memiliki kesiapan untuk hal iff. Kesiapan membaca anak
dipengaruhi beberapa faktor, antara lain kesiapaik, fkesiapan
psikologis, kesiapan pendidikan dan kesiapar’IGebelum anak
belajar membaca kitab kuning, terlebih dahulu ahakus mencapai
tingkatan kematangan 1Q nya. Sehingga mudah datdajab.

Dengan demikian kemampuan membaca merupakan dag#c u
menguasai berbagai bidang stifdikarena kemampuan membaca
dalam suatu bidang studi melibatkan berbagai asgkasuk aspek
bahasa dan kaidah-kaidahnya, yang menjadi modahautdalam
penguasaan untuk mampu membaca kitab kuning.

Menurut Hernowo dalam buk@uantum Readingnenerangkan
bahwa aktivitas membaca setidaknya melibatkan aapp&k berikut

diantaranyato think (berpikir), to feel (merasakan)to act (bertindak

30 Zubaidi, et. al. Materi Dasar NU (Ahli Sunnah Wal Jamaal{femarang; LP. Ma’arif
NU Jateng, 2002), him. 9.

31 Najib Kholid Al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAWBandung; Pustaka Hidayah, 2002),
him. 166.

%2 bid.

3 Fahim MusthofaAgar Anak Anda Gemar Membaca Al Qur'éBandung; Hikmah,
2005), cet. I, him. 31.

3 Mulyono Abdurrahmamp.cit.,him. 200.
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melaksanakan hal-hal yang baik dan bermanfa@ghingga dengan
aspek-aspek tersebut seseorang memang benar-beaaggap

membaca, terlebih seorang peserta didik dalam meskitab kuning

yang menerangkan tentang ancaman dan siksaan agsebag dalam
kitab-kitab tafsir Al Qur'an, seolah-olah menjadikpembaca larut
dalam bacaan dan merasakan sendiri pesan-pesaims téct, hal ini

biasanya terjadi pada susunan kalimat paragrapnmdadbentuk

karangan Deskripsf

Membaca merupakan kegiatan mulia, dengan membasertpe
didik dapat mengetahui tentang sesuatu. Sehinggfitask membaca
merupakan perintah Allah SWT. kepada nabi MuhamrS&dV.
ketika beliau menerima wahyu kali pertama.

o ¢HRHRAS RO AA Lo de @RNAO0
FHE®R R L10O Lo
“Bacalah dengan nama TuhanMu yang telah menciptgkas: Al-
Alaqg : 1)%

Qurais Syihab berpendapat bahwa perintah membacapaian
perintah yang paling berharga yang dapat diberikgpada ummat
manusia. Karena membaca merupakan jalan yang mangaanusia
mencapai derajat kemanusiaan yang semplirna.

Dengan demikian membaca kitab kuning ialah selaldtiitas
gerak fisik yang melibatkan segenap anggota tubelipaoti mata,
lisan dan otak yang digunakan untuk melihat, meagkan, dan
menghayati pesan tertulis dalam teks-teks aratathapakat dan tanpa
makna yang terkandung dalam kitab kuning sebagéerimgelajaran

% Hernowo, Quantum Reading, Cara Cepat Nan Bermanfaat UntukraMgsang
Munculnya Potensi Membac@andung; Mizan Leraning Center, 2003), him. 52.

% Karangan Deskprisi artinya karangan yang menggeahaatau melukiskan dengan
menggunakan bahasa. Karangan ini biasanya digursd@ang penulis novel yang melukiskan
tentang apa yang terjadi pada pelaku ceritanya ldarbentuk informatif. Lihat Endang
RumainingsihMahir Berbahasa IndonesigSemarang; RaSAIL, 2006), him. 227.

3" Depag RI,Al Quran dan TerjemahannygSemarang; PT Kumudasmoro grafindo,
1994), him.

3 Quraisy ShibahMembumikan Al Qur'an; Fungsi Dan Peran Wahyu Dalghidupan
Masyarakat (Bandung; PT Mizan Pustaka, 2004), him. 170.
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dalam madrasah yang dasari dengan penguasaan aertkadiah-
kaidah nahwiyyah sebagai penunjang kemampuan ntamia.
b. Ciri-ciri kitab kuning

Pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diselesggardi
madrasah pada umumnya menempatkan buku-buku naglaagama
Islam terbitan dari departemen agama yang tersgdgagsecara
kurikuler sebagai bahan pembelajarannya. Berbedgatemadrasah
salafiyyah yang menerapkan materi pelajaran agastzn!dengan
menggunaknan literatur arab klasik yang terkanddatam kitab
kuning sebagai bahan pembelajarannya.

Di wilayah Timur Tengah kitab kuning disebut dengdiKutub Al
Qodimah sebagai kebalikan dafil Kutub Al Ashriyyah(kitab yang
banyak menggunakan metode penulisan dan analisé&t)Baehingga
ciri-ciri kitab kuning dapat diketahui sebagai leti
1) Penyusunannya dari yang lebih besar terinci keydvad) lebih kecil

seperti kitabun, fashlun, far'undan seterusnya.

2) Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak rkentdik,
koma, tanda seru, tanda tanya, dan lain sebagainya.

3) Selalu digunakan istilah idiom dan rumus-rimuset seperti
untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan mensaiai al
madzhab, al ashlah, as shohih, al arjah, al rajah.

4) Untuk menyatakan kesepakatan antar Ulama’ bebdvigaizhab
digunakan istilahjtima’an, sedang untuk menyatakan kesepakatan
antar Ulama’ dalam satu Madzhab digunakan istttifagan>°
Dengan kriteria diatas kiranya penting sekali baginbaca untuk

memerlukan kecermatan dan ketrampilan dalam memldted

kuning, terlebih bagi para siswa agar dapat memahaakna yang
terkandung di dalamnya, bahkan dapat mengintegkaia secara
luas mengenai pengetahuan agama Islam sebagatuiteatama

pembelajaran di madrasah.

39 Mujamil Qomar op.cit.,him. 127.
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Sebuah kitab unik nan menarik sebagai literatub &tasik yang
digunakan untuk mendalami ilmu-ilmu kelslaman, tesgja bukan
karena warnanya kuning, tetapi kitab itu mempurgiakiciri yang
melekat yang untuk memahaminya memerlukan ketramg#rtentu
dan tidak cukup hanya dengan menguasai bahasa sajaff akan
tetapi harus ditunjang dengan penguasaan ilmu-idfai seperti
perubahan kataytamatikg dan 6intakg. **

2. Sistem Pelaksanaan Membaca Kitab Kuning

Dunia pendidikan formal dalam bentuk madrasah yaremyerupai
pesantren (madrasah salafiyyah) dengan segalakeguyang dimilikinya
masih mewarnai dalam proses pembelajarannya. Kaunnilersebut
meliputi kharismatik seorang kiyai, guru atau ugtaglstem pelaksanaan
pembelajaran kitab kuning yang mencakup materi,odeet tujuan dan
evaluasi.

Sistem pelaksanaan membaca kitab kuning yang tegathm
pendidikan formal madrasah salafiyyah cenderungyereipai metode
pembelajarannya yang ada di pesantren. Metode kamm digunakan
dalam pendidikan pesantren adalah wetonan, sorogam, hafalaf?
begitu juga yang terjadi dalam pendidikan formaldragah salafiyyah,
metode yang digunakanpun juga tidak jauh berbeddargjkan hafalan

pada umumnya diterapkan pada mata pelajaran yargifabenadham

(Syair), bukannatsar (prosa), dan umumnya dipakai untuk menghafal

kitab-kitab tertentu misalnya Alfiyyah Ibnu MalfR.
Bentuk sistem pelaksanaan membaca kitab kuning ysenng
digunakan dalam menyampaikan materi di madrasa#fiysah ialah

menggunakan metode bandongan dan sorogan.

89.

“0MA Sahal Mahfudz, Nuansa Fikih Sosial, (YogyakaktiS, 1994), him. 263.
1 Martin Van Bruinessemp.cit.,him. 65.
2 Mastuki HS,et. al, Manajemen Pondok Pesantrddakarta; Diva Pustaka, 2004), him.

3 HM. Amin Haedari,et.al, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas Dan

Tantangan Kompleksitas Glob#&lakarta; IRD Press, 2004), him. 97.
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a. Bandongan

Secara etimologi bahwa bandongan diartikan dengagagjaran
dalam bentuk kelas. Sedangkan secara terminologurae Arma’l
Arif bandongan ialah dimana siswa / santri tidakngtedap guru/kyai
satu demi satu, tetapi semua peserta didik menghgdeu dengan
membawa buku / kitab masing-masing. Kemudian guembacakan,
menerjemahkan, menerangkan kalimat demi kalimait ldeb yang
dipelajari, sementara santri secara cermat mengiamjelasan yang
diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-aatzrtentd*

Teks-teks kitab yang dibaca oleh pengajar dengbin ldahulu
diterjemahkan secara harfiyah salafiyah dengan ahsimbol yang
baku seperti utawi’, ‘iku’, ‘anapun’, ‘ing ndalem’, ‘sapaing wai,
satu persatu (tiap mufradat) kemudian diberi i'tlhdrakat dan simbol
huruf vokal, sebab dalam kitab Islam klasik semusuh ditulis
dengan simbol konsonan tanpa titik dan koma). $ganuntuk
menerjemahkan satu bahasan bisa memerlukan tighdca dan baru
pada keempat kalinya bisa dijelaskan dan diterangkaakna
terjemahanny&

b. Sorogan

Adapun metode lain yang sering digunakan dalam asatr
salafiyah adalah sorogan, metode sorogan adalabdmemndividual
dimana murid mendatangi guru untuk mengkaji suaitab®
sedangkan kyai mendengarkan dan memberikan petumetode ini
merupakan dalam kategohil giroat) setelah santri mendengarkdm (
Al sama)*’ sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa sedingg
diharapkan murid memahami struktur kalimat damyati

Sebagai contoh dalam menerjemahkan bahasa javea;utatvi”
digunakan untuk menunjukkan perkataan tersebutahdalbtada;

4 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islaf@jputat; Ciputat Press,
2002), him. 156.

** Ibid, him. 155.

*® Ibid, him. 152.

*”MA Sahal Mahfudzop.cit.,him. 267.
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sedangkan kataku' digunakan untuk menunjukkan bahwa perkataan
tersebut adalalkhabar, sedangkan katawis’ untuk menunjukkan
bahwa kalimat itu adalafil madhi. Oleh karena itu inti metode ini
adalah berlangsungnya proses belajar mengajar (RBbraface to
faceantara guru dan murf§

Perbedaan metode pembelajaran yang ada di madsaksftyah
(madrasah semi pesantren) tersebut baik sorogatobgan maupun
hafalan menempatkan posisi masing pada porsinyapgao
menempatkan siswa untuk berkeratif dan mandiri ndaleelajar
mendalami keilmuan yang terkandung dalam kitab kginsehingga
sebelum mereka menghadap kyai atau guru merekajatbela
menghafalkan arti mufrodatnya dengan memperhatikaidahnya
(ilmu alat). Sedangkan bandongan menempatkan sigwak dapat
menyerap, memperhatikan dan menganalisis sejunel@nangan yang
telah disampaikan oleh kyai atau guru. Maka padmaecbandongan
ini proseslah yang menentukan paham atau tidakisyea sterhadap
materi-materi yang terkandung dalam kitab kuning.

Lembaga pendidikan madrsah salafiyah terlebih ppofgang
madrasah Aliyah menekankan pada kompetensi-kongetertentu
yang menjadi standarisasi ketentuan madrasah, iyeitapu membaca
kitab kuning bagi setiap siswa. Ini dilaksanakanauia rangka
meningkatkan hasil belajar siswa terkait dengadidrgeraturan dan
cita-cita madrasah yaitu meningkatkan kualitas bkah khususnya
pendidikan agama yang didasari terhadap pemaharaksrtaks
berbahasa arab dengaendalami kitab-kitab kuning sebagai referensi
utama, hal ini sesuai dengan peraturan pemerirgkmdPP RI No 19
TH 2005 bab ke-lima tentang Standar Kompetensisanuyang
berbunyi “kompetensi Iulusan untuk mata pelajaraahasa

8 Armai Arif, op.cit.,hlm. 151.
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menekankan pada kemampuan membaca dan menulis sgsugi
dengan jenjang pendidikait”

Oleh karena itu yang perlu ditekankan dalam hal adalah
kemampuan siswa dalam membaca kitab kuning. Ssisga belajar
dan bangkit dari kemalasan mengurangi kebodohataya Allah
akan memenuhi keinginannya serta ia akan mendapatiatu yang

diingininya itu.

% #BRA0 >IN+ ORNDG o 8 LAEOEHOISRO oo
a3 RO

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatumkau
sehingga mereka merubah keadaan yang ada padaetieka
sendiri.” (QS, Ar Ra'du : 11)°
3. Indikator Kemampuan Membaca Kitab Kuning
a. Ketepatan dalam membaca

Mengenai kategori dalam ketepatan membaca inisditan atas
kaidah-kaidah aturan membacanya, diantaranya pesatidik
mengetahui dan menguasai kaidah-kaidahwiyah atau syntaks(tata
bahasa) dan kaidasharfiyyah atau grammar (perubahan kata dalam
bahasa arab) sebagaimana diutarakan dan dirumuskanTaufiqul
Hakim dalam Amtsilatii Metode praktis mendalamialf'an dan
membaca kitab kunind}.

b. Kepahaman mendalami isi bacaan.

Aktivitas membaca tidaklah hanya sebatas membada peks
tertulis, melainkan membaca yang disertai dengamapaman atas teks
tertulis tersebut. Dalam rangka memahami bacaaeosmsy (siswa)
akan lebih mengetahui maksud, ide-ide, gagasamalevk pikiran yang
dikehendaki oleh penulis. Secara lebih dalam iaatlapengetahui

9 Lembaga Kajian Pendidikan kelslaman darSosial, Standar Nasional Pendidikan, (PP
RI No. 19 tahun 2005), (Ciputa; LeKDIS, 2005), hizb.

0 Depag RIAI Qur'an dan TerjemahannyéSemarang; CV. Syifa’, 2001), him. 530.

1 Taufiqul Hakim, AMTSILATI: Metode Praktis Mendalami Al Quran Dan Membaca
Kitab Kuning,Jilid I, (Jepara; Al Falah Offset, 2003), cet. Ke-2.
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kosakata dan struktur kalimat dalam teks tersebrgria pada dasarnya
membaca merupakan proses pembentukan makna datetektertulis

Orang akan mampu mengucapkan huruf-huruf tercetakun
tidak dapat memahami maknanya juga bukan membacaikidn juga
ketika kita melafadzkan kata bahasa asing yangk tkita ketahui
maknanya

Dari sudut pandang ini membaca mencakup kemampuoark u
mengenal kata dan kemampuan untuk memahami. Hahémupakan
tugas kompleks yang memrlukan integrasi kemampuam sumber
infofmasi>?

Hakikat membaca adalah memahami isi bacaan dasitédis
tertulis, siswa telah meningkat pada tahapan peldrnya yaitu belajar
dengan memahami pesan yang terkandung dalam tekapTnembaca
yang sesungguhny&efinement of reading stagaymumnya terjadi
ketika anak-anak sudah duduk di SLTP dan berldmjgga dewasa.
Pada tahap ini anak-anak tidak lagi belajar memlibetzgpi membaca
untuk belajar, mereka memahami, memberikan krikau untuk
mempelajari budang studi tertentu. Kemahiran memb@ada orang
dewasa pada hakikatnya tergantung pada tahapapatakabelumnyz

Memahami bacaan dari kandungan isi kitab kuningahlah
seperti membaca tulisan-tulisan berbahasa non &alzab, ini
membutuhkan perhatian khusus, kecermatan dan ketekualam
memahaminya. Karena untuk mengetahui dan memahandukgan
dari sebuah ungkapan dari kitab kuning secara beaagat bergantung
pada pemahaman atas makna masing-masing kalimahuwtafhuruf
bermakna serta kedudukannya menurut kaidah nahamafskengkap

dengan konteks-konteksnya.

2 Tom dan Herriet SoboRancang Bangun Anak Cerdddakarta; Inisiasi Press, 2003),
him. 60-61.

%3 Mulyono Abdurrahmamp.cit.,him. 203.

* KH. M.A. Sahal Mahfudop.cit.hlm. 266.
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Dengan memahami kitab kuning serta kandungan issgGara
detail yang ditunjang dengan penguasaan kaidahuraharafnya secara
tidak langsung siswa dapat menghayati dan menunabutikauq Al
Arabiyyah, yang sangat mempengaruhi pemahaman atas nilaia saat
yang terkandung dalanm Al-Qur'an.

c. Dapat mengungkapkan isi bacaan

Kemampuan siswa dapat membaca kitab kuning dalarfitask
belajarnya merupakan tuntutan utama sebagaimang gdarapkan
dalam kurikulum madrasah salafiyyah. Hal ini dimaksuntuk
membekali siswa dalam mempelajari ilmu-ilmu agamstanh yang
bersumber dari kitab-kitab klasik.

Setelah mereka mampu membaca dengan tepat, meugka |
dimintai untuk dapat mengungkapkan isi bacaan a@emghasa mereka
sendiri. Banyak sekali diantara para siswa yang peamembaca kitab
kuning sesuai aturan bakunya tetapi mereka jugaaHemdalam
mengungkapkan isi kandungannya. Atau sebaliknya. terjadi
dikarenakan oleh suatu hal tertentu, misalnya n@ehglnya memahami
kaidah-kaidah bahasa arab akan tetapi tidak mankidterampilan
membaca kitab kuning dan lain-lain. Oleh karenaidkealnya adalah
mampu membaca kitab kuning disertai juga mampu oayigapkan isi
bacaan.

Untuk mengetahui bahwa siswa sudah menguasaiaaqupig baca
antara lain dengan membuktikan bahwa siswa tersebampu
menceritakan apa yang ia baca dengan bahasa s&wstigan membaca
ia akan mendapat pengetahuan yang lebih banyakdiiiggkan dengan
kawan lain yang kurang membaca, membaca memang| mbataa
dalam proses pembelajarZn.

Adapun jenis ungkapan- ungkapan tesebut bisa bebapasa

Indonesia atau berupa bahasa jawa, karena ini dafathm lembaga

*° |bid, him. 267.
* Qodri Azizi, Pendidikan Agama Islam Membangun Etika So¢&#marang, Aneka limu,
2003), him. 155.
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pendidikan formal (Madrasah) maka selayaknya sisw@agungkapkan
kandungan isi kitab kuning menggunakan bahasa kslan Memang
banyak yang kurang menyadari bahwa mengungkapkdmacaan ke
dalam bahasa Indonesia tidak begitu berarti, padama adalah
merupakan bentuk pemahaman seseorang di dalam riagamipe
keilmuan Islam. Jikalau ini tidak dihiraukan ar@ngiswa hanya mampu
membaca tanpa disertai kemampuan untuk mengungkapk&acaan
maka dikhawatirkan akan terjadi kesalahpamahanndat@emaknai

konteks yang terkandung dalam teks-teks kitab kginin

4. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca kitabdu
Meskipun tujuan akhir membaca adalah memahamiasadn, tujuan
semacam ini ternyata belum dapat sepenuhnya dicalphi anak-anak
terutama pada saat awal belajar membaca. Hanyayangkdapat membaca
secara lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak naemasi bahan bacaan
tersebut. Ini menunjukan bahwa kemampuan memlidala hanya terkait
erat dengan kematangan gerak motorik mata, tatgpitahap pekembangan
kognitif.>’
Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan siswalbaeankitab
kuning antara lain”
a. Internal
1) Jasamani, ini berkaitan dengan kesehatan tubuh dan
kesempurnaannya, yaitu tidak cacat atau kekuraagggota tubuh
lainnya yang menghambat proses keberhasilannya atau
kemampuannya dalam membaca kitab kuning menurutiakae
kaedah nahwiyah yang terkandung dalam kitab alfilgab malik.
2) Psikis danmental, motivasi, proses berfikir intelegensi sikap

perasaan dan emosi

" Mulyono Abdurrahmamp.cit.,him. 201.
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3) Motivasi, dengan tingkah laku bermotif yang terjakiarena
dorongan kebutuhan yang disadari dan terarah padapainya
tujuan yang relevan.

4) Proses berfikir, dalam berfikir terkandung aspekné&mpuan,
sehingga akan menghasilkan perubahan tingkah lapert
mengetahui, mengenal, memahami obyek berfikir.

5) Intelegensi merupakan sebagai potensi berfikir, sehingga asisw

yang intelegen dalam belajar lebih mampu dibandingilengan
siswa yang kurang intelegen.

6) Sikap, perilaku positif atau negative senantias&ai@an dengan
tindakan belajarnya, anak yang tidak menyukai n@akajaran
cenderung tidak mau belajar sehingga akan mempamgar
kemampuannya dalam membaca kitab kuning.

7) Perasaan dan Emosi, emosi merupakan aspek perngsagrtelah
mencapai tingkatan tertentu sehingga dapat berpgémdarhadap
keberhasilan siswa dalam membaca kitab kuning.

. Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang ada ataasbedari luar
siswa yang meliputi dua, yakni sosial dan non $osia

Sosial yaitu kegiatan yang berkaitan dengan manusisalnya
perilaku guru dalam kegiatan belajar mengajar denganggunakan
metode sebagai strategi yang tepat dalam penyampadderi guna
pencapaian keberhasilan atau kemampuan siswa mamkigab
kuning.

Non sosial, seperti bahan pelajaran, alat atau angelnbelajaran,
metode mengajar dan situasi lingkungan yang serapum semua
akan berpengaruh terhadap keberhasilan atau kenammpiswa
membaca kitab kuning

Jadi kemampuan membaca termasuk hasil belajar lyaikgdan

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantardalor sosial dan
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non sosial yang dijalankan oleh guru sebagai peibibign dan
penyampai materi, sehingga seorang guru diharaple@mpunyai cara
(metode) untuk mencapai tujuan pengajarannya depga@naman
pengetahuan pembelajaran kitab alfiyyah ibnu makkta kaidah-
kaidah ilmu nahwiyyah yang terkandung didalamnyedipkan siswa
mampu membaca kitab kuning secara mandiri dengardba benar.
Kemampuan membaca kitab kuning dapat dipengarulii da

berbagai faktor baik dari siswa (faktor internalhupun metode yang
digunakan oleh guru juga lingkungan siswa (faktdsternal),
sehingga minat belajar Alfiyyah Ibnu Malik dapat rfengaruh
terhadap kemampuan membaca kitab kuning.

C. Hubungan antara minat belajar kitab Alfiyyah dan kemampuan
membaca kitab kuning.

Pelaksanaan membaca kitab kuning pada siswa mhadraBgah
merupakan tahap lanjutan dari tingkat sebelumnyeekaebelajar membaca,
sejak itulah mereka dituntut kemandiriannya dalaemmbaca kitab kuning
sebagai bahan pembelajaran pada tingkatan machtgai.

Suatu kitab berbentuk tulisan arab klasik tanpaketrdan tanpa makna
yang ditulis oleh ulama zaman dahulu berisikan agtilmu keislaman
seperti figih, hadis, tafsir maupun akhPgMemang tidak mudah dalam
membacanya, sebagaimana membaca Al Quran yangabenstan (sudah
tersaji harakatnya) tinggal membaca dan langsunpubgi. Akan tetapi
membaca kitab kuning sangat memerlukan pengetalyazg luas dan
penguasaan terhadap kaidah-kaidah nahwiyyah iterdigilam kitab Alfiyyah
Ibnu Malik sebagai penunjang untuk mampu membacanya

Sehingga bisa dilihat siswa yang mempunyai kemampuambaca
kitab kuning ialah mereka yang telah membekalingiai dengan penguasaan

dan pengetahuan terhadap kaidah-kaidah nahwiydkebiter pada kitab

8 M. Bahri GhazaliPesantren Berwawasan Lingkungédakarta: CV Prasasti, 2002),
cet. 2, him. 24
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Alfiyyah lbnu Malik, dan mengaplikasikan kaidah-#ah tersebut pada saat
membaca kitab kuning.

Kitab Alfiyyah Ibnu Malik telah menghimpun semuarmp@salahan
nahwiyyah dan sharaf yang terangkum dalam serititnbdzam, dan mampu
menerangkan hal yang rumit dengan bahasa yangagingkntunya akan
membangkitkan perasaan senang bagi orang yang mempelajari isinya.
Dengan keinginan yang besar itulah minat merekandahempelajari kitab
Alfiyyah Ibnu Malik muncul dan turut menyertai tedBap penguasaanya
terhadap kaidah-kaidah tersebut sebagai alat pmmginuntuk mampu
membacanya.

Dengan demikian minat belajar kitab Alfiyyah Ibnuaik mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan membaca kitab kunémgalSn tinggi minat
siswa dalam mempelajari kitab Alfiyyah, maka sematknggi pula tingkat

kemampuannya dalam membaca kitab kuning.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tilayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenalgamwyang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrkda fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan d&ta.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagakut ada
hubungan antara minat belajar kitAtfiyah dengan kemampuan membaca
kitab kuning siswa MA NU TBS Kudus.

%9 SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&iifalitatif, dan R &0
(Bandung: Alfabeta, 2006), cet. 2, him. 96.



